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SUMMARY

DESY SUHARTINA. The effect of wood vineger through to the drinking

water on percentage carcass chicken broiler 1-3 weeks old (Supervised by ELI

SAHARA and FITRI NOVA LIYA LUBIS).

This research was aimed to determine the percentage of carcass, commercial 

parting and meat bone ratio (breaests, thighs, wings) were given a wood 

vineger. The research was conducted at the experimental cage animal husbandry, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, for 3 months that was from may until

carcass

july 2013.

This research used Completely Randomized Design (CRD) with 5 treatments

and each treatment consisted of 3 replicates. The treatment used was wood vineger,

with doses R0 = water + 0% wood vineger, RI = water + 0.25% wood vineger, R2 =

water + 0.5% wood vineger, R3 = water + 0.75% wood vineger, R0 = water + 1%

wood vineger. The parameters observed were percentage of carcass, commercial 

carcass parting and meat bone ratio in (breaests, thighs, wings)

The results showed that giving of wood vineger to the drinking water gave 

significantly (P>0,05) to the percentage of carcass, but wes not significantly (P>0.05) 

on commercial carcass parting and meat bone ratio in (breaests, thighs, wings) of 

broiler chickens.



RINGKASAN

DESY SUHARTINA. Pengaruh pemberian asap cair melalui air minum 

terhadap persentase karkas ayam broiler umur 1 — 3 minggu ( Dibimbing oleh ELI

SAHARA dan FITRI NOVA LIYA LUBIS).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase karkas, irisan karkas 

komersil dan imbangan daging dan tulang (meat bone r atid) pada bagian (dada, paha 

dan sayap) yang diberi asap cair. Penelitian dilaksanakan di kandang percobaan 

Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian 

dilakukan selama 3 bulan, mulai bulan Mei sampai Juli 2012.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5

perlakuan dan setiap perlakuan terdiri dari 3 ulangan. Perlakuan yang digunakan

adalah asap cair, dengan dosis sebagai berikut: R0 = Air minum + 0% asap cair, RI =

Air minum + 0,25% asap cair, R2 = Air minum + 0,5% asap cair, R3 = Air minum + 

0,75% asap cair, R4 = Air minum + 1,00% asap cair. Parameter yang diamati 

meliputi persentase karkas, irisan karkas komersil (dada, paha, sayap), meat bone 

ratio (dada, paha, sayap).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian asap cair melalui air minum 

berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap persentase karkas, tetapi tidak berpengaruh 

nyata (P>0.05) terhadap irisan karkas komersil dan meat bone ratio (dada, paha, 

sayap) ayam broiler.
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PENDAHULUANI.

A. Latar Belakang

Ayam broiler adalah jenis ayam penghasil daging terbaik dan terbesar di 

Indonesia. Permintaan akan daging ayam broiler semakin lama semakin meningkat. 

Di pasaran ayam broiler hampir selalu ditawarkan dalam bentuk karkas, yakni ayam 

yang telah disembelih dan dicabut bulunya, tanpa kaki, leher, kepala, dan jeroan.

Ayam broiler yang baik adalah ayam broiler yang memiliki persentase karkas 

yang tinggi sehingga untuk meningkatkan persentase karkas ayam broiler tersebut 

digunakanlah zat-zat yang dapat memacu pertumbuhan dan kualitas ayam broiler. 

Salah satu zat yang digunakan adalah zat aditif yang diartikan sebagai suatu 

kombinasi bahan yang biasa dicampurkan dalam pakan atau air minum dalam jumlah 

sedikit untuk memenuhi kebutuhan tertentu, misalnya memacu pertumbuhan, 

meningkatkan kecemaan dan lain sebagainya (Hartadi et ai, 1997). Salah satu bahan 

yang dapat digunakan sebagai zat aditif adalah asap cair.

Asap cair merupakan asam cuka (vinegar) yang diperoleh dengan cara 

distilasi kering bahan baku pengasap seperti kayu, lalu diikuti dengan peristiwa 

kondensasi dalam kondensor berpendingin air (Wibowo, 2002). Selain kayu, asap 

cair juga dapat dihasilkan dari bahan lain seperti tempurung kelapa, sabut kelapa, 

merang padi, bambu, dan sampah organik. Asap cair dapat digolongkan sebagai zat 

aditif, yaitu zat aditif yang termasuk ke dalam sensory additive, nutritional additive, 

zootecfmical additive, coccidiostats histomonostats. Hal ini dikarenakan asap cair 

mengandung berbagai senyawa, seperti fenol dan karbonil yang berfungsi sebagai

1
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antibakteri dan antioksidan yang mampu mengontrol pertumbuhan mikroba juga

dapat memberikan flavor pada pangan.

Asap cair juga diketahui mengandung berbagai senyawa asam, seperti asam 

laktat, dimana jenis asam tersebut sangat diperlukan untuk mengoptimalkan proses 

metabolisme zat nutrisi didalam saluran pencernaan sehingga saluran pencernaan 

beijalan dengan lancar dan zat-zat nutrisi dapat diserap oleh tubuh. Jika semua zat- 

zat makanan tersebut dapat diserap baik oleh tubuh maka akan memudahkan tubuh 

untuk memanfaatkannya, pada masa pertumbuhan zat nutrisi tersebut akan

digunakan untuk membentuk organ-organ vital dan organ pertumbuhan lainnya di

dalam tubuh, sehingga jika organ-organ tersebut telah tumbuh dengan baik maka

selanjutnya zat nutrisi yang diserap oleh tubuh akan dimanfaatkan untuk proses

produksi termasuk diantaranya produksi karkas. Tetapi penggunaan asap cair

sebagai zat aditif pun juga harus dikontrol itu disebabkan karena didalam asap cair 

juga terdapat senyawa berbahaya benzoapirena yang jika digunakan secara 

berlebihan maka efek yang akan ditimbulkan adalah keracunan, oleh sebab itu perlu 

dilakukan penelitian untuk mengetahui dosis penggunaan asap cair yang memberikan 

kualitas karkas terbaik.

B. Tujuan

Untuk mengetahui kualitas karkas ayam broiler, persentase karkas, irisan 

karkas komersil dan imbangan daging dan tulang (meat bone ratio) pada bagian 

(dada, paha dan sayap) yang diberi asap cair.
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HipotesisC.

Penambahan asap cair pada air minum hingga 1% diduga dapat meningkatkan 

persentasi karkas ayam broiler umur 1 - 3 minggu.

D. Manfaat

Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan 

acuan yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan persentase karkas ayam broiler.
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